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Abstrak 

Kesehatan gigi dan mulut sangat penting, terutama pada anak-anak dengan Down Syndrome, 

yang memiliki prevalensi masalah gigi lebih tinggi karena keterbatasan intelektual dan fisik. 

Anak down syndrome (DS) juga memiliki keterbatasan gerak motorik halus yang menyebabkan 

kesulitan menyikat gigi, anak DS cenderung menemukan kesulitan dalam menyikat gigi di daerah 

belakang, sehingga memerlukan pendampingan orang tua dalam melakukannya.  Pada pola 

maka, anak DS sering mengkonsumsi makanan tinggi karbohidrat dan gula dimana 

meningkatkan risiko karies. Kondisi tersebut diperburuk dengan pH saliva yang bersifat asam 

pada anak DS, memudahkan terjadinya demineralisasi gigi. Permasalahan lain seperti feeding 

problem  atau memilih- milih makanan dan menelan tanpa mengunyah mengarah pada pola 

makan tidak sehat, meningkatkan risiko obesitas pada anak DS , khususnya anak laki-laki.  Studi 

ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup anak DS melalui peningkatan kesehatan rongga 

mulut dengan program edukasi menggunakan cue cards cara merawat dan pemilihan makanan  

baik untuk kesehatan rongga mulut yang melibatkan peran orang tua. Metode ini memanfaatkan 

pendekatan visual untuk mempermudah pembelajaran dan melibatkan pengukuran OHI-S, pola 
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diet kariogenik, dan tingkat keasaman saliva anak-anak DS. Program dilakukan pada anak DS di 

POTADS Surabaya dengan evaluasi menggunakan alat diagnostik dan kuesioner. Dengan 

program ini maka orang tua anak DS dapat mengetahui kondisi , permasalahan yang ada pada 

rongga mulut anak  dan mengetahui cara untuk meningkatkan kesehatan rongga mulut melalui 

pendekatan edukasi kebersihan mulut dan pola makan sehat. 

 

Kata Kunci: down syndrome, OHI-S, pH saliva, feeding problem, human and health 

 

Pendahuluan 

Kesehatan gigi dan mulut krusial untuk mendukung kesehatan secara umum, terutama pada masa 

tumbuh kembang anak. Pada anak-anak dengan down syndrome (DS), kondisi ini lebih rumit 

karena disabilitas intelektual yang mereka miliki, diakibatkan kelainan pada kromosom 21. Hal 

ini mempengaruhi kemampuan individu dengan DS menjaga kebersihan mulut dan gigi. Bull et 

al. (2022) Anak dengan DS sering mengalami beberapa anomali seperti keterlambatan erupsi gigi, 

anomali gigi, dan karies (Martins et al., 2022). 

Data Riskesdas pada tahun 2018 menunjukkan bahwa anak dengan DS memiliki prevalensi 

karies yang lebih tinggi dibanding dengan anak-anak tipikal. Prevalensi masalah gigi dan mulut 

di Indonesia sebesar 57,6%, dengan karies gigi mencapai 88,8%. Pada anak umur 5–9 tahun 

mengalami kerusakan gigi sebesar 54%, dan indeks karies pada anak 10–12 tahun mencapai 

1,89%. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa sikat gigi elektrik lebih efektif dan efisien jika 

dibandingkan dengan sikat gigi manual, karena adanya keterbatasan pada kemampuan otot 

motorik halus pada anak DS. Berdasarkan penelitian sebelumnya, penggunaan media seperti 

musik, tari, dan lagu yang memuat panduan cara menggosok gigi dinilai efektif sebagai metode 

edukasi promotif untuk meningkatkan pemeliharaan kebersihan mulut pada anak-anak dengan 

down syndrome (DS). Anak-anak DS mampu mengikuti gerakan yang disesuaikan dengan irama 

lagu yang berisi pesan edukasi kesehatan gigi. Namun, meskipun metode ini dianggap layak, 

diperlukan penelitian lanjutan untuk mengeksplorasi efektivitasnya lebih jauh. Selain itu, masih 

terdapat media alternatif yang dapat dikembangkan untuk mengedukasi kesehatan gigi pada 

anak DS secara lebih optimal (Primawati, 2024). 

Penggunaan media sebagai dasar pembelajaran visual dan konkret membantu siswa memahami 

materi dengan cara yang lebih menyenangkan dan mudah. Selain itu, bimbingan yang diberikan 

mencakup aspek akademik, sosial, dan emosional dengan pendekatan yang disesuaikan dengan 

kebutuhan siswa, guna mendukung perkembangan mereka secara holistik (Husna, Suriansyah, & 

Rafianti, 2025). Pada kegiatan ini bermaksud mengajarkan metode menyikat gigi menggunakan 

cue cards kepada anak-anak DS, dengan harapan metode ini dapat memperbaiki kebersihan 

mulut mereka. Cue cards adalah kartu bergambar yang membantu anak DS, memanfaatkan 

kemampuan mereka dalam belajar secara visual dan melalui pengulangan. Pengajaran ini juga 

melibatkan peran orang tua, karena partisipasi mereka sangat penting dalam menjaga kebersihan 

mulut anak Sehingga media cue cards memudahkan dalam mengedukasi anak DS, karena anak 

DS lebih mudah belajar melalui edukasi visual (Radina, 2019). 

Anak DS mempunyai risiko lebih tinggi terhadap penyakit periodontal dan kebersihan mulut 

yang buruk, sebagian disebabkan kondisi hipotonus yang mempengaruhi kemampuan individu 

DS dalam menjaga kesehatan diri (Primawati, Susilawati & Sukandar, 2019). Selain itu, anomali 

morfologi gigi seperti diastema dan mikrodonsia juga menjadi faktor kontribusi terjadinya karies 

(Martins et al., 2022). Prevalensi karies lebih tinggi pada anak down syndrome karena minimnya 
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kunjungan ke dokter gigi, rendahnya memakai fluoride, dan pola makan yang tinggi sukrosa 

(Widyawati, Fadriyanti & Dita, 2022). Meskipun demikian, komposisi saliva mereka cenderung 

lebih basa dan jumlah  Streptococcus mutans lebih sedikit, erupsi gigi yang terlambat sehingga  

mengurangi risiko karies (Ningsih & Agustin, 2019). Akan tetapi, pola makan tinggi gula 

memperbesar risiko terjadinya karies, dan faktor lain seperti rendahnya aliran saliva serta 

frekuensi konsumsi gula juga turut mempengaruhi risiko tersebut. Kegiatan ini berfokus untuk 

melihat risiko karies berdasarkan pola makan serta tingkat keasaman saliva pada anak-anak 

dengan down syndrome (Farizah et al., 2021). Pola makan yang tidak sehat berdampak pada 

perubahan tingkat pH saliva. Ketika pH menjadi lebih asam, hal ini memicu proses 

demineralisasi pada enamel gigi akibat fermentasi karbohidrat, sehingga meningkatkan risiko 

terjadinya karies gigi (Paramanandana, Prasetya, & Susanti, 2020). Kadar derajat keasaman pH 

normal di dalam rongga mulut berkisar di angka 6,5 – 7,5. Apabila dibawah kurang dari rentang 

normal, maka pH saliva menjadi asam. Apabila berada di atas rentang normal maka pH tersebut 

basa (Kusmana, 2021). 

Pada anak-anak dengan down syndrome (DS) memiliki kelainan genetik yang mempengaruhi 

sistem stomatognatik, dimana memiliki peran krusial dalam proses makan (Ibrahim et al., 2019). 

Anak- anak dengan down syndrome sering mengalami keterlambatan erupsi gigi dan memiliki 

jumlah gigi yang lebih sedikit dibandingkan anak-anak normal. Ciri-ciri lain yang dapat 

mempengaruhi fungsi makan normal pada anak DS termasuk pembesaran lidah (makroglosia), 

langit-langit mulut yang tinggi, serta lidah yang berfisur (Welbury, Duggal & Hosey, 2018). 

Kesulitan mengunyah dan kebiasaan bruxism yang parah dapat mengurangi kemampuan mereka 

dalam memecah makanan, sehingga menimbulkan masalah dalam menelan, muntah, dan 

kecenderungan memilih jenis makanan tertentu. Sekitar 50-80% anak dengan down syndrome 

mengalami masalah makan yang dipengaruhi oleh faktor medis, anatomi, fisiologi, dan perilaku. 

Mereka juga cenderung membutuhkan waktu lebih lama untuk mengunyah atau membiarkan 

makanan di mulut, serta kurang peka terhadap sisa makanan setelah makan. (Anil, Shabnam and 

Narayanan, 2019). Masalah makan ini dapat meningkatkan risiko obesitas, dan memengaruhi 

kualitas hidup terkait kesehatan mulut (OHRQoL) (Cañizares-Prado et al., 2022). 

Pemahaman lebih lanjut diperlukan untuk memahami kaitan antara masalah makan dan kondisi 

intraoral pada anak-anak dengan down syndrome khususnya di wilayah Surabaya. Berdasarkan 

situasi tersebut, kami dari Kedokteran Gigi Anak Universitas Airlangga berkomitmen untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anak- anak DS dan orang tua mereka melalui 

program “Hidup Sehat Dimulai dari Mulut: Panduan Gigi untuk Anak dengan down syndrome 

dan Keluarganya” sebagai bentuk pengabdian kami kepada masyarakat Indonesia. 

 

Metode 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada bulan Juli hingga September 2024 di 

RSGM Universitas Airlangga. Kegiatan ini dilakukan oleh dokter gigi spesialis anak (drg. 

Sp.KGA), dokter gigi Program Pendidikan Dokter Gigi Spesialis Anak (PPDGS Sp.KGA), serta 

mahasiswa Kedokteran Gigi Universitas Airlangga. Subjek kegiatan pengabdian masyarakat 

adalah anak-anak dengan down syndrome yang tergabung dalam POTADS Surabaya. Jumlah 

anak down syndrome yang menjadi subjek kegiatan sebanyak 12 anak yang diukur OHI-S, 19 

anak yang diamati kondisi klinis rongga mulutnya, serta 17 anak yang diukur keasaman saliva. 

Jadwal pelaksanaan kegiatan adalah sebagai berikut: 

 

https://journal.uwgm.ac.id/index.php/abdimasmahakam


https://journal.uwgm.ac.id/index.php/abdimasmahakam 

E-ISSN : 2549-5755 

Juli 2025, Vol. 9 No. 02 

      

476 

 

Tanggal Waktu Kegiatan 

22-26 Juli 2024 07.00-08.00 Kedatangan 
registrasi 

dan  

08.00-08.15 Pemberian Informed 

Consent, edukasi 

menggunakan cue card, 

pengisian kuesioner, pre-post 
test 

08.15-11.15 Pemeriksaan rongga mulut, 

OHI-s, dan pengambilan 

saliva 

25 September 2024 07.00-08.00 Kedatangan 
registrasi 

dan  

08.00-11.00 Pemeriksaan OHI-S 

Kegiatan dilaksanakan dengan metode edukasi dengan menggunakan cue card yang digunakan 

sebagai metode edukasi kesehatan gigi. Cue card sebagai media yang diberikan kepada orang 

tua untuk mengajarkan anaknya. Cue card digunakan sebagai metode pendidikan kesehatan gigi 

untuk melihat pengaruh perbedaan skor OHI-S sebelum dan sesudah diberikan cue card. Untuk 

mengukur skor OHI-S menggunakan sonde halfmoon dan diagnostic kit yang dihasilkan dari 

perjumlahan antara Debris Indeks (DI) dan Calculus Indeks (CI). Selain itu, dibagikan kuesioner 

STEP-CHILD (Screening Tool for Feeding Problems). Kuesioner STEP-CHILD (Screening 

Tool for Feeding Problems) digunakan untuk mendapatkan data mengenai masalah pemberian 

makan pada anak down syndrome dan hasil perhitungan menggunakan skala Likert. 

Semakin tinggi skornya, menunjukkan bahwa anak tersebut memiliki masalah makan yang parah. 

Data kondisi intraoral akan diperiksa dengan menggunakan diagnostic kit dan checklist serta foto 

rongga mulut anak down syndrome. Dilakukan pengambilan sampel saliva anak down syndrome 

dengan menggunakan pipet dan tabung dengan menggunakan pH meter untuk mengukur tingkat 

keasaman saliva anak down syndrome. 
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Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

 
Grafik 1. Hasil Skor OHI-S Sebelum Pemberian Media Cue Cards pada Anak Down Syndrome 

POTADS Surabaya 

Berdasarkan hasil kegiatan, didapatkan bahwa skor OHI-S anak DS sebelum pemberian media 

cue cards menunjukan kategori buruk dengan rata-rata skor 5,5. Hal ini menunjukkan bahwa 

anak-anak dengan down syndrome memiliki tantangan khusus dalam menjaga kebersihan mulut, 

terutama di bagian posterior gigi. Hal ini sesuai dengan teori yang menyebutkan bahwa 

keterbatasan motorik halus dan kesulitan koordinasi membuat mereka sulit menjangkau area 

tertentu (Khoiriyah et al., 2020). Peran orang tua sangat penting dalam membantu anak 

membersihkan area yang sulit dijangkau. Cue cards digunakan untuk meningkatkan OHI-S pada 

anak DS di POTADS Surabaya.  
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Grafik 2. Hasil Penemuan Klinis Intraoral Anak Down Syndrome POTADS Surabaya 

 

Grafik diatas menguraikan keadaan intraoral masing-masing rongga mulut anak dari anak down 

syndrome, terlihat bahwa temuan klinis yang paling banyak ditemukan yaitu fissured tongue 

berjumlah 8 anak (47,06%) dan kondisi klinis intra oral yang tidak ditemukan pada anak-anak 

yaitu microglossia dan glossoptosis (0%) 

 

 

 
 

Grafik 3. Hasil Kuisioner Feeding Problem Anak Down Syndrome POTADS Surabaya  

Q1: anak hanya makan jenis makanan tertentu 

Q2: anak lebih menyukai suasana tertentu saat makan Q3: anak hanya makan makanan dengan 

suhu tertentu Q4: anak menelan tanpa mengunyah dengan baik 

Q5: anak hanya makan makanan dengan tekstur tertentu 

Q6: anak lebih suka disuapi orang tertentu dibanding menyuapi diri sendiri Q7: anak tidak dapat 

makan sendiri secara mandiri, 

Q8: anak tidak menunjukkan kemampuan untuk mengunyah  

Q9: anak mudah tersedak saat makan 

Q10: anak tidak menunjukkan kemampuan untuk menelan 
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Q11: anak makan dalam jumlah yang besar dalam waktu yang singkat. 

 

Problem terbanyak dari kelompok sampel yaitu problem “anak hanya makan jenis makanan 

tertentu” (Q1) sebanyak 13 orang (76.47%) dari total kelompok. Problem paling sedikit yaitu 

feeding problem “anak mudah tersedak saat makan” (Q9) yang berjumlah 4 orang (23,53%). 

Feeding problem terbanyak dari kelompok sampel yaitu problem “anak hanya makan jenis 

makanan tertentu” (Q1) sebanyak 13 orang (76.47%). 

 

 
 

Grafik 4. Hasil Kuisioner Feeding Problem Anak Down Syndrome POTADS Surabaya 

 

Grafik diatas menjelaskan berapa feeding problem yang dimiliki pada jenis usia tertentu. Anak-

anak di usia 12 tahun memiliki feeding problem tertinggi dengan total berjumlah 24. Feeding 

problem rendah pada usia 11 dan 14 tahun sejumlah 3 feeding problem. Dalam penelitian ini, 

dimana usia yang digunakan bervariasi sehingga ada beberapa anak yang sudah beradaptasi 

dalam kegiatan feeding. 

 

 
Grafik 5. Rata-rata pH Anak Down Syndrome POTADS Surabaya 

Rata-rata pH saliva anak down syndrome yaitu 5,25 ± 0,60. Hal ini dapat digolongkan pH saliva 

anak DS yaitu asam. Pada penelitian didapatkan rata-rata pH saliva dari anak down syndrome 

sebanyak 17 anak yaitu di angka 5,2 atau pH asam. Derajat keasaman saliva pada kondisi netral 

di dalam mulut berada pada angka 7, bila derajat keasaman saliva ≤ 5,5 berarti berada pada 
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keadaan asam dan berisiko tinggi terhadap terjadinya karies gigi (Zahara, Niakurniawati & 

Mufizarni., 2023). Rata-rata pH saliva dari anak down syndrome memiliki potensi risiko karies 

yang tinggi. Hal ini disebabkan keadaan asam yang lebih tinggi pada pH saliva dapat 

menyebabkan demineralisasi gigi dan menyebabkan risiko terjadinya karies yang tinggi (Sawitri, 

& Maulina., 2021). Sehingga diberikan media cue cards untuk membantu anak down syndrome 

dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut dalam upaya menurunkan risiko karies. 

 

 

 
Grafik 6. Hasil Skor OHI-S Sesudah Pemberian Media Cue Cards Anak Down Syndrome 

POTADS Surabaya 

 

Berdasarkan hasil penelitian, setelah pemberian edukasi berupa media cue cards selama 1,5 

bulan, skor OHI-S pada anak down syndrome ditunjukkan dengan peningkatan OHI-S anak down 

syndrome dengan penurunan rata-rata skor menjadi 3,0-4,0. Terdapat kendala dari beberapa 

responden yang tidak dapat hadir, namun dapat ditunjukkan bahwa OHI-S anak down syndrome 

yang datang menunjukkan hasil yang lebih baik. Diperlukan waktu 90 hari untuk membentuk 

kebiasaan karena dalam penelitian ini hanya dilakukan dalam waktu 1,5 bulan dan ditunjukkan 

peningkatan OHI-S dari anak down syndrome skor OHI-S yang lebih baik dibandingkan sebelum 

pemberian media edukasi pada anak down syndrome. Selain itu, juga dibutuhkan peran orang tua 

dalam mendampingi anak down syndrome dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut (Khoiriyah et 

al., 2020). 

 

Simpulan dan rekomendasi 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa down syndrome kesulitan dalam menjaga 

kebersihan gigi dan pola makan. Keterbatasan motorik halus dan koordinasi membuat mereka 

kesulitan membersihkan area gigi tertentu, terutama regio posterior. Kondisi klinis fissured 

tongue dan prevalensi feeding problem tinggi, seperti food selectivity dan menelan tanpa 

mengunyah, juga berkontribusi pada peningkatan risiko karies. Selain itu, pH saliva anak down 

syndrome yang rata-rata asam, yang mempermudah demineralisasi gigi dan meningkatkan risiko 

karies. Pemberian cue cards pada kegiatan ini dapat memberikan peningkatan terhadap 

kebersihan rongga mulut dari anak DS di POTADS Surabaya.  
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